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Lampiran I:

LAMPIRAN

Data Narasumber

No | Nama Narasumber Usia Jabatan Jenis Kelamin
1 Stefansu Bura 45 Tahun Ketua Stasi Yohanes | Laki-laki
Pembaptis Uru

2 Ester Soge 35 Tahun Pendamping Sekami | Perempuan
3 Marta Menge 22 Tahun Pendamping Sekami | Perempuan
4 Anggela Marici 10 Tahun Anak Sekami Perempuan
5 Maria Revalina 10 Tahun Anak Sekami Perempuan
6 Anjelina Sapo 12 Tahun Anak Sekami Perempuan
7 Sandriana Lero 12 Tahun Anak Sekami Perempuan
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Lampiran 2:

PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Untuk Pendamping SEKAMI:

1.

Apakah doa bersama dilakukan setiap kali pertemuan SEKAMI dimulai dan
diakhiri?

Bagaimana Anda merancang kegiatan rohani untuk anak-anak SEKAMI
agar menarik dan bermakna?

Apakah dalam kegiatan SEKAMI ada Devosi? Devosi apa saja yang
biasanya anda bimbing dalam kegiatan SEKAMI?

Apa tantangan yang Anda hadapi dalam membimbing anak-anak?
Bagaimana Strategi Anda dalam menanggapi anak yang tidak bertanggung

jawab terhadap tugas yang diberikan?

Pertanyaan Untuk Anak SEKAMI:

1.
2.
3.

4.

Apakah kamu datang tepat waktu untuk mengikuti kegiatan SEKAMI?
Sikap kepedulian sosial apa yang bisa dilakukan oleh anak SEKAMI?

Apa yang akan kamu lakukan ketika kamu lupa atau belum menyelesaikan
tugas?

Menurut kamu apa arti menjadi anak SEKAMI yang bertanggung jawab?

Pertanyaan Untuk Ketua Stasi

1.
2.

Bagaimana peran Stasi dalam mendukung kegiatan SEKAMI di Stasi ini?
Apa tantangan utama yang dihadapi dalam mengembangkan SEKAMI di

Stasi dan bagaimana cara mengatsinya?
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Lampiran 3

VERBATIM
Tanggal Wawancara : Sabtu, 31 Oktober dan Senin 3 November 2025

Tempat : Sekolah SDN Uruledu dan Pastoran Nangahale
Narasumber:
No | Pendampin Pertanyaan Jawaban
SEKAMI

1 ES dan MN Apakah doa bersama | Narasumber ES mengatakan bahwa doa
dilakukan setiap kali | bersama dilakukan setelah kegiatan
pertemuan SEKAMI | SEKAMI dilaksanakan, karena kegitan
dimulai dan diakhiri? | SEKAMI dilaksanakan setelah perayaan

Ekaristi pada hari Minggu. Selain itu
narasumber MN  mengungkapkan
bahwa doa dilaksanakan sebelum dan
sesudah kegiatan SEKAMI, karena
kegiatan SEKAMI dilakukan di hari
Kamis, ketika dihari Minggu ada
pertemuan para penguru Stasi

2 ES dan MN Bagaimana Anda Narasumber ES dan MN mengatakan
merancang kegiatan | bahwa, dalam mengikuti kegiatan
rohani untuk anak- rohani sebagian besar anak mengikuti
anak SEKAMI agar | kegiatan SEKAMI hanya untuk
menarik dan bersenang-senang,  bernyanyi, dan
bermakna? bermain. Maka dalam  membuat

program  kegiatan  rohani  perlu
memahami karakteristik, minat dan
kebutuhan anak. agar kegiatan yang
disiapkan oleh pendamping menarik
perhatian anak dan benar-benar sesuai
dengan tahap perkembangan anak.

3 ES dan MN Apakah dalam Narasumber ES dan MN mengatakan
kegiatan SEKAMI bahwa, dalam kegiatan SEKAMI ada
ada Devosi? Devosi | beberapa devosi yang diterapkan kepada
apa saja yang anak-anak  melalui  pendampingan
biasanya anda SEKAMI yaitu: devosi kepada Bunda
bimbing dalam Maria, dan devosi-devosi lain pada para
kegiatan SEKAMI? Santo dan Santa pelindung Misioner,

seperti Santo Fransiskus Xsaverius dan
Santa Theresia dari kanak-kanak Yesus.

4 ES dan MN Apa tantangan yang | Narasumber ES dan MN mengatakah
Anda hadapi dalam bahwa , tantangan dalam pendampingan
membimbing anak muncul karena kelompok SEKAMI

terdiri dari anak-anak dengan rentang
usia yang bervariasi. Anak-anak yang
umurnya (6-9 tahun) cenderung lebih
menyukai permainan, sedangkan yang
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Narasumber:

Anda dalam
menanggapi anak
yang tidak
bertanggung jawab
terhadap tugas yang
diberikan?

nak SEKAMI?

No | Pendampin Pertanyaan Jawaban
SEKAMI

remaja (10-14) membutuhkan materi
yang lebih mendalam. Selain itu
paratisipasi dan kehadiran anak-anak
SEKAMI juga menjadi salah satu
tantangan yang dihadapi oleh para
pendamping SEKAMI.

5 ES dan MN Bagaimana Strategi pendamping biasanya memberikan

tugas kepada anak-anak, baik berupa
pertanyaan mengenai tanggung jawab di
rumah, tugas seni mengambar maupun
membaca Kitab Suci. Namun, sebagian
anak tidak mengerjakan tugas yang
diberikan. Untuk mengatasi hal tersebut,
pendamping melakukan pendekatan
personal kepada anak mencari tau
alasannya, serta memberikan arahan
dan penjelasan yang mudah di pahami
mengenai tugas yang diberikan.

Tanggal Wawancara

Tempat

: Sabtu, 31 Oktober- Minggu 1 November 2025
: Rumah dan Kapel Yohanes Pembaptis Uru

No

Narasumber:

Anak
SEKAMI

Pertanyaan

Jawaban

1

AM, MR, AS,
dan SL

Apakah kamu datang
tepat waktu untuk
mengikuti kegiatan
SEKAMI?

Narasumber AM dan MR mengatakan
bahwa, kegiatan SEKAMI yang
dilakukan hari Minggu, dikuti tepat
waktu, karena  rena  kegatan
dilaksanakan setelah perayaan
Ekaristi. Namun kegiatan SEKAMI
yang dilakukan di hari Kamis, selalu
terlambat, bahakan tidak mengikuti
kegiatan SEKAMI yang dilaksanakan
di hari itu. Sedangkan narasumber AS
dan SL mengatakan bahwa, selalu
tepat waktu dalam mengikuti kegiatan
SEKAMI baik itu hari Minggu
ataupun di hari Kamis.

AM, MR, AS,
dan SL

Sikap kepedulian
sosial apa yang bisa
dilakukan oleh anak
SEKAMI?

Narasumber AM dan MR mengatakan
bahwa, ketika melihat sampah
berserakan di dalam Gereja yaitu
bekerja sama untuk mebersihkan
gereja. Selain itu juga di rumah, turut
bertanggung jawab membantu
orangtua, disekolah membantu teman
yang berkekurangan seperti:
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No

Narasumber:

Anak
SEKAMI

Pertanyaan

Jawaban

meminjamkan buku ataupun alat tulis
dan kebutuhan lainnya. Menurut MR,
dan SL, menyatakan bahwa, selalu
membantu teman yang kesulitan
dalam menjawab pertanyaan dari para
pendamping SEKAMI, membantu
para pedamping untuk menjaga teman-
teman yang ribut dan tidak mematuhi
aturan yang dibuat oleh para
pendamping.

AM, MR, AS,
dan SL

Apa yang akan kamu
lakukan ketika kamu
lupa atau belum
menyelesaikan tugas?

Narasumber AM, MR, AS, dan SL,
mengaku sering kali lupa atau belum
mengerjakan tugas, baik itu dari
sekolah ataupun dari pendamping
SEKAMI. Meskipun demikian
narasumber selalu mengakui
kesalahan dan kelalaiannya dalam
membagi  waktu  kepada  para
pendamping dan peserta SEKAMI,
tetapi  peserta SEKAMI  selalu
berusaha untuk menyelesaikan
pekerjaan yang tertunda sebelumnya.

MR, AS, AM,
dan SL

Menurut kamu apa
arti menjadi anak
SEKAMI yang
bertanggung jawab?

Narasumber MR, SL, dan AS,
mengatakan ~ bahawa,  mengikuti
kegiatan SEKAMI ataupun kegiatan
rohani lainnya seperti rekoleksi dan
ibadat jumad pertama, membawa
perubahan  dalam  diri  peserta
SEKAMI. Perubahan tersebut anatara
lain menjadi tekun berdoa, peduli
terhadap sesama, lebih bertanggung
jawab, taat pada aturan orang tua dan
para pedamping, suka membantu
teman dan tidak mengolok-olok
teman. Sedangkan narasumber AM,
melalui keterlibatan dalam kegiatan
SEKAMI, memahami manfaat dan
arti dari pemberian derma. Karena itu
narasumber menyisihkan uang jajan
yang diberikan oleh orangtua untuk
derma pada setiap hari Minggu.
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Tanggal Wawancara : Minggu 1 November 2025

Tempat

: Rumah

No

Narasumber:

Ketua Stasi

Pertanyaan

Jawaban

1

SB

Bagaimana peran Stasi
dalam mendukung
kegiatan SEKAMI di
Stasi ini?

Narasumber SB mengatakan bahwa,
dukungan yang diberikan antara lain
melalui  pengumuman rutin dari
mimbar Gereja untuk mengajak anak
untuk mengikuti kegiatan SEKAMI.
Stasi juga meyediakan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan, seperti:
gedung pertemuan untuk kegiatan
bina iman, pendalam kitab suci, dan
latihan liturgi Pengurus stasi juga
berperan aktif dalam mengajak dan
memotivasi anak agar terlibat,
sehingga dapat mengatasi tantangan
seeprti: anak yang lebih memilih
bermian di rumah

SB

Apa tantangan utama
yang dihadapi dalam
mengembangkan
SEKAMI di Stasi dan
bagaimana cara
mengatsinya?

Narasumber SB mengatakan bahawa
tantangan yang dihadapi yaitu,
pertama: partisipasi anak SEKAMI
yang tidak stabil karena kesibukan
sekolah, jarak dari rumah ke gereja
yang jauh, serta kurangnya dukungan
dari orang tua. Untuk mengatasi hal
ini,  pengurus stasi mengadakan
pertemuan  bersama orang tua
sebanyak 3-4 kali setahun untuk
menjelaskan manfaat dan tujuan
kegiatan SEKAMI. Kedua: Sarana
dan prasarana di stasi sangat terbatas,
ditambah minimnya evaluasi dan
pendampingan dari paroki. Stasi
jarang mendapat kunjungan
pembinaan atau tim SEKAMI dari
paroki sehingga kurang mendapat

pembaharuan metode dan juga
motivasi baru bagi para pendamping
SEKAMI.  Mesikpun  demikian,

pegurus satsi berupaya mencari solusi
misalnya dengan meminjam fasilitas
sekolah seperti proyektor untuk
mendukung kegiatan SEKAMI.
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Lampiran 4: Dokumentasi

Gambar 1 Gambar 2

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber Pendamping SEKAMI pada
hari/tanggal: Sabtu, 31 Oktober 2025 dan Senin, 3 November 2025

Gambar 3 Gambar 4

Peneliti melakukan wawancara di rumah dan di Gereja dengan narasumber Anak
SEKAMI pada hari/ tanggal: Sabtu 31 Oktober 2025 dan Minggu 01 November
2025

87



Gambar 5 Gambar 6

Peneliti melakukan wawancara bersama narasumber anak SEKAMI di rumah
pada hari tanggal: Sabtu, 31 Oktober 2025

Gambar 7

Peneliti sedang melakukan wawancara dengan narasumber ketua stasi pada
tanggal: Minggu 1 November 2025
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Lampiran 5

— STIPAR ENDE
) K TINGGI PASTORAL ATMA REKSAPR
m.u,}u STUDI PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK
JLGatot Subroto, Kel. Mautapags, Kee, Ende Timur, 863
FTEnde-Flores-NTT
Telp (0381125000127 Emal infoistipar ac id

Kepada ‘I’EL_

gﬂﬂl Paroki Kristus Raja Talibura
Tempai

Dengan hormay,

Melalui surat ini, says yang beranda tangan dibawah ini:

Nama : Yohanes Donbotko BhodoS Fil Lic Th

Jabatan ‘Ketua Program Studi Pendidikan Kesgamaan Katolik Stipar Ende,
Dengan ini memohon izin melakukan penelitian untuk mahasiswa atas nama:

Mamg Mana Karoling Deno

Nk By ER T
Yang bersangkutan akan melakukan penelitian dengan judul: “PEMBENTUKAN KARA
KTER TANGGUNGIAWAR ANAK MELALUI PENDAMPINGAN SEKAMI DI STASI

YOHANES PEMBAPTIS URU PAROK!I KRISTUS RAJA TALIBURA" Dari tanggal
28 Okiober 2025 sampai 03 MNovember 2025

Demikizn Surst Izin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Ende 20 Olaober 2025
Ketua Prodi PRK
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e et

#

Yohanes Donboske BhodoS Fil.Lic Th.
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